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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MELATAR BELAKANGI
RENDAHNYA MINAT SISWA DALAM MEMANFAATKAN
LAYANAN BK DI SMA NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG

OLEH

NADIA SAFITRI SIREGAR

Masalah dalam penelitian ini adalah minat siswa yang rendah dalam
memanfaatkan layanan BK di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi rendahnya minat siswa
dalam memanfaatkan layanan BK di sekolah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini
sebanyak 342 siswa dengan sampel sebanyak 77 siswa kelas XI SMA
Negeri 13 Bandar Lampung yang diambil dengan teknik cluster random
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling berada pada kategori sedang, dengan
persentase sebesar 80%. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
minat memanfaatkan layanan BK vyaitu faktor ketertarikan siswa
sebanyak 40%, perhatian siswa sebanyak 26%, faktor perasaan senang
sebanyak 21% dan keterlibatan siswa sebanyak 13%.

Kata Kunci : Guru BK, Layanan BK, Minat, Siswa



ABSTRACT

ANALYSIS OF BACKGROUND FACTORS STUDENTS'
LOW INTEREST IN UTILIZING BK SERVICES
AT SMA NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG

BY

NADIA SAFITRI SIREGAR

The problem in this study is the low interest of students in utilizing BK
services at school. The purpose of this study was to determine the factors
underlying the low interest of students in utilizing BK services at school.
The method used in this study was quantitative descriptive. The
population of this study was 342 students with a sample of 77 students of
class XI of SMA Negeri 13 Bandar Lampung taken using the cluster
random sampling technique. The results showed that the interest in
utilizing guidance and counseling services was in the moderate category,
with a percentage of 80%. The factors that influence the interest in
utilizing BK services are student interest factors of 40%, student attention
of 26%, feelings of pleasure of 21% and student involvement of 13%.

Keywords: BK Teacher, BK Services, Interest, Students
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian dari komponen dalam
pendidikan yang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang
berhasil dalam aspek kognitif atau akademik dan kepribadian. Oleh karena itu
setiap satuan pendidikan harus memberikan layanan yang dapat memfasilitasi
perkembangan pribadi siswa secara optimal berupa layanan bimbingan dan
konseling (Depdiknas, 2008). Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh kegiatan pendidikan yang

dilaksanakan di sekolah.

Sekolah menyediakan sebuah layanan bimbingan bagi para peserta didiknya.
Layanan ini menjadi center dalam dunia pendidikan, yaitu layanan bimbingan
konseling. Layanan bimbingan konseling merupakan suatu wadah dimana
peserta didik dapat menuangkan berbagai permasalahan yang kemudian
dipecahkan dengan bantuan dan bimbingan Guru BK. Saat ini terdapat salah
satu model dalam bimbingan dan konseling yang berimplementasi langsung
terhadap tujuan yang menjadi dasar pencapaian, yang dikenal sebagai layanan
BK Komprehensif. Layanan bimbingan dan konseling komprehesif merupakan
upaya pemberian bantuan kepada siswa agar dapat mengembangkan dirinya
seoptimal mungkin ( Subekti dkk,2019). Dengan layanan ini, siswa diharapkan
memiliki kondisi prima untuk pembelajaran dan pengembangan pribadi.

Kementrian Pendidikan Nasional



melalui Direktorat Jendral Pendidikan Dasar menerbitkan buku “ Pedoman
Bimbingan dan Konseling Siswa di Sekolah Dasar”. Pedoman tersebut
menyatakan bahwa isi Layanan bimbingan dan konseling biasanya mengarah
pada tiga tujuan: yaitu Bimbingan Pribadi Sosial, Bimbingan Belajar dan

Bimbingan Karir.

Prayitno dan Yulianto (2016) , Bimbingan dan Konseling adalah serangkaian
proses bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) untuk mencapai
kemandirian dalam kehidupan pribadinya,sosial, belajar, dan karir melalui
berbagai layanan bimbingan dan konseling yang terencana dan sistematis.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014
mendefinisikan bimbingan dan konseling sebagai upaya sistematis, objektif,
logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau
guru bimbingan dan konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta

didik dalam mencapai kemandirian dalam kehidupannya.

Sekarang hampir setiap sekolah mempunyai BK. Dengan hadirnya BK, sekolah
dapat mengoptimalkan keterampilan siswanya. Sangat penting bagi Guru BK
untuk mengetahui apa yang terjadi pada siswa di sekolah, karena guru BK
mempunyai tanggung jawab terhadap siswa di lingkungan sekolah, baik itu
mengarah pada hal-hal yang positif, misalnya memberikan motivasi atau
semangat belajar kepada siswa yang mempunyai permasalahan dalam hal
pelajaran, atau perilaku negatif dengan meluruskan atau memperbaiki sikap
dan perilaku siswa yang dianggap melanggar peraturan sekolah antara lain
sikap suka membolos, suka terlambat masuk sekolah, suka membantah

perintah guru, merokok di lingkungan sekolah, mengabaikan tugas sekolah.

Menurut Sarwono (dalam Sari, 2022) Remaja adalah individu yang berada
dalam fase perkembangan antara masa kanak — kanak dan dewasa. Pada masa
ini, remaja mengalami berbagai perubahan baik fisik, emosional, maupun
sosial. Masa remaja ditandai oleh pencarian identitas, peningkatan peran sosial,

serta upaya membentuk kemandirian. Pada saat masa pubertas terjadi lebih



cepat dan masa dewasa terjadi lebih lambat. Hal ini disebabkan karena masa
remaja merupakan masa peralihan yang memiliki risiko, dimana sebagian besar
remaja mengalami masalah dalam menghadapi berbagai perubahan yang
terjadi secara bersamaan dan membutuhkan bantuan dalam mengatasi bahaya

saat menjalani masa remaja.

Sesuai dengan peranan Guru BK diharapkan mampu menangani permasalahan
siswa di sekolah antara individu satu dengan individu lain yang mempunyai
masalah yang berbeda — beda serta memiliki keunikan dalam tingkah laku,
sikap dan kepribadiannya. Guru BK harus mampu berperan sebagai teman bagi
siswa pada beberapa situasi, sebagai pendengar atau pemberi semangat dalam
situasi lain. Idealnya ketika siswa mempunyai permasalahan, siswa dapat
memanfaatkan Layanan BK untuk membantunya menemukan solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapi. Guru BK dan siswa bertemu, salah

satunya melalui konseling.

Salah satu faktor keberhasilan layanan konseling adalah minat siswa dalam
penggunaan layanan konseling secara sukarela. Hurlock (dalam Amron, 2018)
mengemukakan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang memotivasi
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkannya dan mempunyai
kebebasan memilih. Jika siswa melihat sesuatu yang bermanfaat, siswa akan
menunjukkan minat. Slameto (2013) mendefinisikan minat sebagai suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat yang dimiliki seseorang dapat muncul dengan sendirinya,
orang tua atau lingkungan hanya dapat memberi stimulus agar minat seseorang

dapat tumbuh berkembang.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, banyak siswa
yang kurang memahami layanan bimbingan dan konseling atau bahkan tidak
memahaminya sama sekali. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang jarang atau
bahkan tidak mau datang ke ruang bimbingan dan konseling untuk

berkonsultasi dengan Guru BK. Selain itu, karena siswa takut Guru BK akan



langsung mengomentari sesuatu yang tidak sesuai dengan aturan, seperti warna
kaos kaki, panjang rambut yang tidak sesuai, atau yang lainnya. Tak jarang
juga Guru BK ikut serta dalam merazia barang — barang siswa, seperti gelang,
parfum, make up. Guru BK seharusnya berfokus pada perkembangan siswa,
bukan pada aksesoris yang di pakai siswa di sekolah. Hal inilah yang membuat
Citra BK semakin negatif di lingkungan siswa, membuat siswa enggan

memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara kepada siswa yang peneliti lakukan
pada tanggal 09 Agustus 2023 di SMA Negeri 13 Bandar Lampung ditemukan
bahwa masih banyak siswa yang belum memanfaatkan layanan bimbingan dan
konseling. Ketika peneliti memberikan pertanyaan seputar layanan BK,
sebagian siswa menjawab bahwa yang menerima layanan BK adalah siswa —
siswa yang bermasalah di sekolah. Sebagian siswa juga beranggapan bahwa
masalah mereka adalah privasi yang tidak boleh diketahui orang lain selain

teman dekat mereka.

Ada juga siswa yang menyampaikan bahwa hanya siswa kelas 12 yang
memanfaatkan layanan BK karena membutuhkan informasi tentang tingkat
pendidikan selanjutnya di perguruan tinggi yang tentunya mereka minati,
sisanya hanya akan datang ketika mereka di panggil oleh guru BK karena suatu
masalah yang dilakukan oleh siswa tersebut. Kemudian siswa yang sering di
panggil akan di beri layanan. Menurut sebagian siswa layanan BK yang sering
diterima hanya berupa nasihat sehingga layanan tersebut kurang efektif bagi

sebagian siswa.

Namun kondisi riil di lapangan yang di temukan peneliti berdasarkan studi
pendahuluan menunjukkan bahwa belum semua siswa memiliki minat untuk
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Siswa masih
menganggap Guru BK adalah polisi sekolah, merasa takut jika harus berurusan
dengan BK, BK adalah tempat menghakimi dan menghukum siswa dan

ketakutan — ketakutan lain yang dirasakan oleh siswa. Sikap tegas Guru BK



dianggap sebagai sikap yang galak. Bahkan ketika mereka di panggil ke ruang
BK, mereka merasa takut, cemas atau bahkan merasa kesal dan beranggapan
bahwa jika mereka di panggil BK artinya mereka telah melanggar tata tertib.

Fenomena — fenomena kejadian tersebut dapat di simpulkan bahwa ada
perilaku yang menunjukkan minat siswa terhadap layanan bimbingan dan
konseling di sekolah cenderung masih rendah yang dipengaruhi oleh banyak

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa minat siswa dalam
memanfaatkan layanan BK di sekolah masih sangat rendah dikarenakan minat
siswa yang kurang tepat mengenai fungsi guru BK serta kepribadian guru BK
yang kurang menyenangkan dan untuk membuktikan apakah argumen peneliti
ini benar, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal ini, sehingga
inilah alasan peneliti mengambil judul “Analisis Faktor - Faktor yang Melatar
Belakangi Rendahnya Minat Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK di SMA
Negeri 13 Bandar Lampung”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak tau mengenai layanan BK yang ada di sekolah

2. Siswa tidak tertarik dan tidak percaya untuk menceritakan
permasalahannya pada Guru BK.

3. Siswa menganggap bahwa Guru BK hanya bertugas untuk mengatasi siswa
yang bermasalah.

4. Siswa menganggap konsultasi dengan guru BK kurang membantu dalam
menyelesaikan masalah.

5. Siswayang menerima layanan BK biasanya siswa — siswa yang bermasalah
di sekolah.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
perlu diadakan batasan masalah. Hal ini dimaksud untuk memperjelas batasan
yang diteliti, agar lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah *“ Analisis Faktor — Faktor yang Melatar Belakangi
Rendahnya Minat Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK di SMA Negeri 13

Bandar Lampung”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Faktor — Faktor yang
Melatar Belakangi Rendahnya Minat Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK
di SMA Negeri 13 Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Faktor — Faktor yang Melatar Belakangi Rendahnya Minat
Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan bacaan yang berkaitan dengan bimbingan dan
konseling. Serta literatur bagi penelitian selanjutnya yang relavan.
Khususnya pengetahuan Faktor — Faktor yang Melatar Belakangi
Rendahnya Minat Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK.

b. Dapat menambah wawasan penulis dalam bidang bimbingan dan
konseling terutama yang menyangkut dengan tugas dan tanggung
jawab Guru BK. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.



1.6.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa dapat menumbuhkan minat siswa untuk memanfaatkan
layanan BK yang ada di sekolah dengan sebaik-baiknya.

b. Bagi Guru BK dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
yang berharga untuk perbaikan di masa depan dalam pelaksanaan
layanan BK di sekolah.

c. Bagi Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang
berkaitan dengan Faktor-Faktor yang Melatar Belakangi Rendahnya

Minat Siswa dalam Memanfaatkan Layanan BK.

1.7 Kerangka Pikir

Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah merupakan salah satu kegiatan
layanan baik langsung maupun tidak langsung untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Sehingga dengan layanan ini siswa akan
lebih mandiri, dalam artian dapat menggunakan segenap kemampuannya untuk
mengambil keputusan sendiri dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya.

Namun demikian, tidak sedikit siswa yang enggan memanfaatkan layanan yang
dimaksud. Keengganan ini dapat menimbulkan permasalahan yang mereka
hadapi tidak terselesaikan. Sekolah telah melakukan upaya untuk meningkatkan
minat siswa dalam menggunakan layanan konseling, seperti dengan
memberikan layanan individu atau kelompok. Tetapi masih terdapat
kesalahpahaman mengenai layanan konseling, seperti anggapan bahwa layanan
tersebut hanya diperuntukkan bagi siswa yang bermasalah. Siswa masih
menganggap Guru BK adalah polisi sekolah, merasa takut jika harus berurusan
dengan BK, BK adalah tempat menghakimi dan menghukum siswa dan
ketakutan — ketakutan lain yang dirasakan oleh siswa. Sikap tegas Guru BK
dianggap sebagai sikap yang galak. Bahkan ketika mereka di panggil ke ruang
BK, mereka merasa takut, cemas atau bahkan merasa kesal dan beranggapan
bahwa jika mereka di panggil BK artinya mereka telah melanggar tata tertib,
sehingga dapat menyebabkan siswa enggan untuk memanfaatkan layanan BK.



Berdasarkan asumsi pada fenomena tersebut di atas, maka perlu pengkajian
lebih lanjut terkait faktor — faktor yang melatar belakangi rendahnya minat
siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. Untuk lebih
jelasnya alur penelitian ini bisa dijelaskan melalui kerangka pikir pada tabel di

bawah ini.

Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa
Memanfaatkan Layanan BK

( Safari,2015)

/ 1. Perasaan \

Senang

2. Ketertarikan
Siswa

3. Perhatian
Siswa

\ 4. Keterlibatan /

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Minat Siswa Memanfaatkan Layanan BK
2.1.1 Pengertian Minat Siswa Memanfaatkan Layanan BK
Minat adalah sebuah keinginan, kesukaan dan kemauan terhadap suatu
hal dimana menghasilkan suatu respon kepada situasi atau objek tertentu.
Menurut Menhard (2017) minat erat kaitannya dengan kehidupan pribadi
seseorang, kaitan itu adalah tertarik atau tidaknya seseorang terhadap
suatu hal yang dapat ditentukan oleh keadaannya sendiri. Mereka melihat
bahwa jika sesuatu akan menguntungkan mereka merasa berminat
dengan sesuatu itu yang akan mendatangkan kepuasan. Menurut Slameto
(2015) minat adalah perasaan suka dan tertarik terhadap sesuatu atau
suatu kegiatan tanpa disuruh. Minat pada hakikatnya adalah menerima
hubungan antara diri sendiri dengan orang luar, semakin kuat atau dekat

hubungannya maka semakin besar minatnya.

Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang
memiliki minat terhadap kegiatan tertentu cenderung memberikan
perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. Tentunya dalam
melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya
pendorong untuk menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru,
semangat guru dalam mengajar siswa berhubungan erat dengan minat
siswa. Apabila guru mempunyai semangat untuk memperhatikan dan
mengenang kegiatan mengajar akan sangat mempengaruhi minat siswa

terhadap materi yang diajarkan.
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Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
menggunakan layanan konseling di sekolah adalah kesadaran siswa yang
merasa tertarik dengan layanan konseling tersebut. Perasaan tertarik,
seseorang menikmati segala sesuatu yang menarik perhatiannya, akan

membangkitkan minatnya.

2.1.2 Indikator Minat

Safari (2015) mengemukakan bahwa ada empat indikator minat,

Masing-masing indikator tersebut sebagai berikut:

1. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu objek, maka siswa tersebut akan terus memanfaatkan layanan
BK yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa
untuk memanfaatkan layanan tersebut.

2. Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3. Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

4. Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

kegiatan dari objek tersebut.

2.1.3 Aspek Minat
Aspek minat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotor (Hurlock, 2013) yaitu :
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1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan di masa anak-
anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan minat.
Ketika sesorang melakukan suatu aktivitas, tentu mengharapkan
sesuatu yang akan didapat dari proses suatu aktivitas tersebut.
Sehingga seseorang yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas
akan dapat mengerti dan mendapatkan banyak manfaat dari suatu
aktivitas yang dilakukannya. Jumlah waktu yang dikeluarkan pun
berbanding lurus dengan kepuasan yang diperoleh dari suatu
aktivitas yang dilakukan sehingga suatu aktivitas tersebut akan terus
dilakukan.

2. Aspek Afektif
Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang
memperlihatkan aspek kognitif dari minat yang ditampilkan dalam
sikap terhadap aktivitas yang diminatinya. Seperti aspek kognitif,
aspek afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap orang
tua, guru, dan kelompok yang mendukung aktivitas yang
diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang tinggi terhadap
suatu hal karena kepuasan dan manfaat yang telah didapatkannya,
serta mendapat penguatan respon dari orang tua, guru, kelompok,
dan lingkungannya, maka seseorang tersebut akan fokus pada
aktivitas yang diminatinya. Dan akan memiliki waktu - waktu
khusus atau memiliki frekuensi yang tinggi untuk melakukan suatu

aktivitas yang diminatinya tersebut.

3. Aspek Psikomotor
Aspek psikomotor lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku
atau pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari nilai yang didapat
melalui aspek kognitif dan diinternalisasikan melalui aspek afektif
sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan dalam bentuk nyata

melalui aspek psikomotor. Seseorang yang memiliki minat tinggi
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terhadap suatu hal akan berusaha mewujudkannya sebagai
pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata dari keinginannya.
Kriteria minat seseorang digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu:
rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek tertentu. Sedang,
jika seseorang menginginkan objek minat akan tetapi tidak dalam
waktu segera.Dan tinggi, jika seseorang menginginkan objek minat

dalam waktu segera.

2.1.4 Jenis — Jenis Minat
Rochajati (2020), bahwa ada tiga cara yang dapat digunakan untuk
menentukan minat, yaitu:
1. Minat yang diekspresikan/ Expressed Interest
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan
kata-kata tertentu.

2. Minat yang diwujudkan/ Manifest Interest
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata
melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan
berperan aktif dalam suatu kegiatan.

3. Minat yang diinvestasikan/ Inventorized Interest
Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab
terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk
kelompok aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur

minat seseorang disusun dengan menggunakan angket.

2.1.5 Kategori Minat
(Krapp dalam Priansa , 2015) Minat dikategorikan menjadi tiga kategori
berdasarkan sifatnya, yaitu:
1. Minat Personal
Merupakan minat yang bersifat permanen dan relatif stabil yang

mengarah pada minat khusus mata pelajaran tertentu. Minat personal
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merupakan suatu bentuk rasa senang ataupun tidak senang, tertarik
tidak tertarik terhadap mata pelajaran tertentu. Minat ini biasanya
tumbuh dengan sendirinya tanpa pengaruh yang besar dari

rangsangan eksternal.

2. Minat Situsional
Merupakan minat yang bersifat tidak permanen dan relatif berganti-
ganti,tergantung rangsangan eksternal. Rangsangan tersebut
misalnya dapat berupa metode mengajar guru, penggunaan sumber
belajar dan media yang menarik, suasana kelas, serta dorongan
keluarga. Jika minat situsional dapat dipertahankan sehingga
berkelanjutan secara jangka panjang, minat situsional akan berubah
menjadi minat personal atau minat psikologis siswa. Semua ini

tergantung pada dorongan atau rangsangan yang ada.

3. Minat Psikologikal
Merupakan minat yang erat kaitannya dengan adanya interaksi
antara minat personal dengan minat situsional yang terus-menerus
dan berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan yang
cukup tentang suatu mata pelajaran, dan memiliki kesempatan untuk
mendalaminya dalam aktivitas yang terstruktur di kelas atau pribadi
(di luar kelas) serta mempunyai penilaian yang tinggi atas mata
pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan bahwa siswa tersebut

memiliki minat psikologikal.

2.1.6 Faktor - faktor yang mempengaruhi minat
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow and
Crow (dalam fadilah, 2020) adalah:
1. Faktor pendorong dari dalam (The factor inner urge)
Merupakan rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang
lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang

akan mudah menimbulkan minat: cenderung terhadap belajar, dalam
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hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu terhadap ilmu
pengetahuan.

2. [Faktor motif sosial (The factor of social motif)
Minat seseorang terhadap obyek atau suatu hal, dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial,
misalnya: seseorang berminat pada prestasi tertinggi agar dapat

status sosial yang lebih tinggi pula.

3. Faktor emosi (Emosional Factor)
Faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhadap subjek
misalnya : perjalanan sukses yang dipakai seseorang dalam sesuatu
kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan dapat
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut.

2.2 Remaja
2.2.1 Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
baik secara fisik, mental maupun intelektual. Remaja dicirikan oleh rasa
ingin tahu yang tinggi, seperti petualangan dan tantangan, dan mereka
biasanya berani mengambil risiko dalam tindakannya tanpa pertimbangan
yang matang ( Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pemuda adalah usia antara 10 hingga
19 tahun, menurut Peraturan Kesehatan Republik Indonesia No. 25 Tahun
2014, pemuda adalah usia antara 10 hingga 18 tahun, baik untuk populasi
maupun keluarga perencanaan Remaja yang dimiliki oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKKBN) adalah usia 10-24 tahun dan
belum menikah. Remaja adalah seseorang yang sedang bertumbuh
menjadi dewasa, meliputi kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.
Remaja sangat ingin tahu dan menjalani proses perkembangan saat mereka

mempersiapkan diri untuk menjadi dewasa.
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2.2.2 Tahap Perkembangan Remaja

Erikson (dalam Jannah, 2016) mengembangkan teori perkembangan

psikososial, yaitu, bagaimana kebutuhan individu seseorang (jiwa)

menyatu dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat (sosial). Erikson

mengusulkan 8 tahapan yang harus dilalui dalam proses pengembangan.

Masing-masing tahapan tersebut memiliki konflik yang harus dihadapi

dan diselesaikan agar kita dapat berkembang secara normal.

1. Percaya vs Tidak Percaya (0-18 bulan)
Pada tahap ini, anak belajar mempercayai pengasuhnya. Anak-anak
sepenuhnya bergantung pada pengasuhnya dalam hal makanan,
minuman, tempat tinggal dan kasih sayang (kepercayaan). Pada tahap
ini, anak juga mengalami rasa tidak percaya, misalnya ketika anak
menangis, namun wali tidak ada untuk menenangkannya. Atau ketika
pengasuh lupa memberi makan anak. Situasi dimana kebutuhan anak
tidak terpenuhi dan menimbulkan ketidakpercayaan juga penting dari
sudut pandang perkembangan anak. Ketidakpercayaan merupakan
salah satu konflik yang dihadapi anak pada tahap perkembangan ini.
Sedikit ketidakpercayaan itu baik, tetapi jika pengasuh terus-menerus
tidak dapat dipercaya dan tidak dapat dipercaya, anak akan tumbuh
menjadi orang yang memandang dunia dengan kecemasan, ketakutan,

dan ketidakpercayaan.

2. Otonomi terhadap rasa malu dan ragu (18 bulan - 3 tahun)
Pada tahap ini anak sudah memiliki otonomi dan kemandirian. Anak
sudah mulai mengonsumsi makanan favorit dan sudah memiliki
kesukaan terhadap hal-hal tertentu. Pada tahap ini, penting bagi orang
tua untuk memberikan anak mereka pilihan dan penentuan nasib
sendiri. Misalnya, anak diberi kesempatan untuk memilih di antara
dua jenis pakaian yang berbeda di pagi hari. Pada tahap ini, anak juga

sudah siap untuk toilet training.
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Inisiatif vs rasa bersalah (3-5 tahun)

Pada tahap ini, anak mulai mengambil inisiatif dan mengontrol apa
yang terjadi saat ia bermain dengan teman-temannya. Anak-anak
terus-menerus menanyakan pertanyaan filosofis yang kita bahkan
tidak tahu jawabannya. Jika pada tahap ini orang tua membatasi
inisiatif (kontrol) anaknya, maka anak tumbuh menjadi pribadi yang
tidak mempunyai ambisi, tidak mempunyai inisiatif dan selalu merasa

bersalah.

Industri versus inferioritas (5-12 tahun)

Pada tahap ini, anak mulai merasa bangga atas keberhasilan dan
prestasinya. Anak mulai berinteraksi dengan banyak orang dan
berpartisipasi dalam kegiatan akademiknya. Keberhasilan dalam
sosialisasi dan prestasi menciptakan perasaan kompeten, sedangkan

kegagalan menciptakan perasaan rendah diri.

Identitas versus kebingungan peran (12-18 tahun)

Tahap ini adalah saat anak mencari identitas dirinya. Mereka mencari
identitas berdasarkan keyakinan, tujuan, dan nilai-nilai mereka. Jika
langkah ini dilakukan dengan benar, maka orang tersebut akan memiliki
harga diri yang kuat. Jika seorang anak tidak berhasil menemukan jati
dirinya, ia tidak melihat masa depannya dengan jelas. Kegagalan
menemukan jati diri ini juga bisa terjadi ketika orang tua memaksakan

keyakinan dan nilai-nilainya kepada anak.

Keintiman versus isolasi (18-40 tahun)

Tahap ini adalah saat seseorang membentuk hubungan jangka panjang
dengan orang lain. Jika seseorang belum berhasil menyelesaikan
langkah-langkah sebelumnya dan tidak memiliki jati diri yang kuat,
maka ia tidak akan mampu menjalin hubungan dekat dengan orang lain.
Orang yang kesulitan membangun hubungan ini akan berakhir kesepian

dan depresi.
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7. Generativitas versus stagnasi (40-65 tahun)
Pada tahap ini, seseorang merasa harus melakukan sesuatu yang dapat
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Seseorang merasa puas
ketika mengetahui bahwa dirinya dibutuhkan dalam keluarga,
masyarakat atau tempat kerja. Jika tahap ini tidak dipenuhi, ia merasa

tidak produktif dan terisolasi dari masyarakat.

8. Ego Integrity vs. Despair (65+)
Tahap ini adalah saat seseorang mengingat kembali kehidupannya
selama ini. Ketika mereka berhasil menyelesaikan langkah-langkah
sebelumnya, mereka merasa bangga dan puas. Namun kegagalan

membawa penyesalan.

2.3 Bimbingan dan Konseling Komprehensif
Bimbingan dan konseling komprehensif merupakan sistem yang dibuat untuk
membantu siswa dalam mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin.
Namun dalam prosesnya, siswa tidak selalu mengalami perkembangan yang
baik. Terkadang sifatnya tidak stabil. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan
layanan  bimbingan dan  konseling yang komprehensif  dalam
perkembangannya. Menurut Bhakti & Safitri (2017), Bimbingan dan konseling
komprehensif mengarah pada konsep dan prinsip BK perkembangan. Maka
tuntutannya adalah bagaimana memfasilitasi berbagai pengembangan potensi,
tugas perkembangan dan pengambilan keputusan untuk menyelesaikan
masalah. Oleh karena itu, Bimbingan dan konseling komprehensif
memperhatikan: ruang lingkup yang menyeluruh, dirancang untuk lebih

berorientasi pada pencegahan, dan tujuan pengembangan,potensi siswa.

2.2.1 Komponen Bimbingan Konseling Komprehensif
Achmad Juntika (2014) Pelayanan BK Komprehensif dikemas dalam 4

komponen yang di jelaskan yaitu :
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1. Layanan Dasar
Layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada
seluruh siswa melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur
secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis
dalam rangka mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai
dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan yang diperlukan dalam
pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan
dalam menjalani kehidupannya. Penggunaan instrumen asesmen
perkembangan dan kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat
diperlukan untuk mendukung implementasi komponen ini. Asesmen
kebutuhan diperlukan untuk dijadikan landasan pengembangan
pengalaman terstruktur yang disebutkan. Layanan ini bertujuan
untuk membantu semua siswa agar memperoleh perkembangan yang
normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan
dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu siswa agar mereka
dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya.
Strategi implementasinya yaitu sebagai berikut.
a. Bimbingan Kelas
Program yang dirancang menuntut Guru BK untuk melakukan
kontak langsung dengan Siswa di kelas. Secara terjadwal, Guru
BK memberikan pelayanan bimbingan kepada Siswa . Kegiatan
bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau brain
storming (curah pendapat).
b. Pelayanan Orientasi
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan
siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru, terutama lingkungan sekolah untuk mempermudah atau
memperlancar perannya siswa di lingkungan baru tersebut.
c. Pelayanan Informasi
Pelayanan ini merupakan pemberian informasi tentang berbagai

hal yang dipandang bermanfaat bagi siswa melalui komunikasi
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langsung maupun tidak langsung (melalui media cetak maupun
elektronik, seperti: buku, brosur, leaflet, majalah dan internet).
d. Bimbingan Kelompok
Guru BK memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta
didik melalui kelompok-kelompok kecil (5-10 orang).
Bimbingan ini ditujukan untuk merespon kebutuhan dan minat
para peserta didik.Topik yang didiskusikan dalam bimbingan
kelompok ini, adalah masalah yang bersifat umum dan tidak
rahasia.
e. Pelayanan Pengumpulan Data
Merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi
tentang pribadi peserta didik dan lingkungan peserta didik.
Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan berbagai

instrumen, baik tes maupun non-tes.

2. Layanan Responsif

Layanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada peserta
didik yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan
pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat
menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas
perkembangan. Konseling individual, konseling krisis, konsultasi
dengan orang tua, guru, dan alih tangan kepada ahli lain adalah
ragam bantuan yang dapat dilakukan dalam layanan responsif.

Strategi implementasinya sebagai berikut:

a. Konseling Individual dan Kelompok.
Pemberian layanan konseling ini ditujukan untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan
dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Melalui
konseling, siswa dibantu untuk mengidentifikasi masalah,

penyebab masalah, penemuan alternatif pemecahan masalah,
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dan pengambilan keputusan secara lebih tepat. Konseling ini
dapat dilakukan secara individual maupun kelompok.

. Referal (Rujukan atau Alih Tangan).

Apabila Guru BK merasa kurang memiliki kemampuan untuk
menangani masalah siswa, maka sebaiknya dia mereferal atau
mengalih tangankan siswa kepada pihak lain yang lebih
berwenang, seperti psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian.
Siswa yang sebaiknya direferal adalah mereka yang memiliki
masalah, seperti mempunyai niat untuk bunuh diri, depresi,
tindak kejahatan (kriminalitas), kecanduan narkoba, dan
penyakit kronis.

Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran atau Wali Kelas.

Guru BK berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam
rangka memperoleh informasi tentang siswa (seperti prestasi
belajar, kehadiran, dan pribadinya), membantu memecahkan
masalah siswa, dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan
yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran. Aspek-aspek itu
di antaranya: memahami karakteristik peserta didik yang unik
dan beragam, menandai siswa yang diduga bermasalah,
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui
program remedial.

Kolaborasi dengan Orang tua.

Guru BK perlu melakukan kerjasama dengan para orang tua
siswa. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan terhadap
siswa tidak hanya berlangsung di sekolah,tetapi juga oleh orang
tua di rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya
saling memberikan informasi, pengertian, dan tukar pikiran
antar guru bk dan orang tua dalam upaya mengembangkan
potensi siswa atau memecahkan masalah yang mungkin

dihadapi oleh siswa.
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Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait

Berkaitan dengan upaya sekolah untuk menjalin kerjasama
dengan unsur-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan
peningkatan mutu pelayanan bimbingan.

Konsultasi

Guru BK menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua,
atau pihak pimpinan sekolah yang terkait dengan upaya
membangun kesamaan persepsi dalam memberikan bimbingan
kepada para peserta didik, menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif bagi perkembangan siswa, melakukan referal,
dan meningkatkan kualitas program BK.

Bimbingan Teman Sebaya

Bimbingan teman sebaya ini adalah bimbingan yang dilakukan
oleh siswa terhadap siswa yang lainnya. Siswa yang menjadi
pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau pembinaan oleh
Guru BK. Siswa yang menjadi pembimbing berfungsi sebagai
mentor atau tutor yang membantu siswa lain dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik
maupun non akademik. Di samping itu dia juga berfungsi
sebagai mediator yang membantu Guru BK dengan cara
memberikan informasi tentang kondisi, perkembangan, atau
masalah siswa yang perlu mendapat pelayanan bantuan
bimbingan atau konseling.

Konferensi Kasus

Kegiatan untuk membahas permasalahan siswa dalam suatu
pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi
penyelesaian masalah siswa. Pertemuan konferensi kasus ini

bersifat terbatas dan tertutup.
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I.  Kunjungan Rumah
Kegiatan untuk memperoleh data atau keterangan tentang siswa
tertentu yang sedang ditangani dalam upaya mengentaskan

masalahnya melalui kunjungan ke rumahnya.

3. Perencanaan Individual
Layanan ini diartikan sebagai proses bantuan kepada siswa agar
mampu merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan
kelebihan dan kekurangan dirinya serta pemahaman akan peluang
dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. Pemahaman siswa
secara mendalam dengan segala karakteristiknya, penafsiran hasil
asesmen dan penyediaan informasi yang akurat sesuai dengan
peluang dan potensi yang dimiliki siswa sangat diperlukan sehingga
siswa mampu memilih dan mengambil keputusan yang tepat di
dalam mengembangkan potensinya secara optimal, termasuk
keberbakatan dan kebutuhan khusus siswa. Guru BK membantu
siswa dalam menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu yang
menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan atau aspek-
aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. Melalui kegiatan penilaian
diri ini, peserta didik akan memiliki pemahaman, penerimaan, dan
pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif. melakukan
kegiatan yang sesuai dengan tujuan atau perencanaan yang telah

ditetapkan, dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukannya.

4. Dukungan Sistem
Ketiga komponen diatas, merupakan pemberian layanan bimbingan
dan konseling kepada peserta didik secara langsung. Sedangkan
dukungan sistem merupakan komponen layanan dan kegiatan
manajemen, tata kerja, infrastruktur (misalnya Teknologi Informasi

dan Komunikasi) dan pengembangan kemampuan profesional Guru
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BK secara berkelanjutan yang secara tidak langsung memberikan
bantuan kepada siswa atau memfasilitasi kelancaran perkembangan

siswa.

2.4 Faktor — Faktor Yang Melatar Belakangi Rendahnya Minat Siswa

Dalam Memanfaatkan Layanan BK

Layanan bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan
berkelanjutan yang dilakukan oleh Guru BK untuk memfasilitasi
perkembangan siswa untuk mencapai kemandirian. kemampuan memahami,
menerima, mengerahkan, mengambil keputusan, dan dalam wujud
merealisasikan diri secara bertanggung jawab sehingga mencapai kebahagiaan
dan kesejahteraan dalam kehidupannya. Layanan bimbingan dan konseling
adalah kegiatan guru BK dalam menyusun rencana layanan bimbingan dan
konseling, melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, mengevaluasi
proses dan hasil layanan serta memantau perbaikannya, menggunakan hasil
evaluasi dan tujuan pengembangan siswa, termasuk pribadi, sosial, belajar dan

karir.

Siswa yang berminat dengan layanan bimbingan dan konseling biasanya
datang kepada Guru BK ketika mempunyai masalah untuk menyelesaikan
masalahnya. Berbeda dengan siswa yang tidak tertarik dengan layanan BK.
Jika siswa tersebut mempunyai masalah, ia lebih memilih mendiskusikan
dengan teman dekatnya daripada menyerahkan masalah tersebut kepada Guru
BK di sekolah. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya minat siswa
dalam menggunakan layanan BK, yaitu sikap negatif siswa terhadap Guru BK.
Guru BK masih dipandang sebagai polisi sekolah sehingga siswa takut untuk
datang ke BK.

Menurut Slameto (2015) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi

minat siswa yaitu:
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1) Faktor Internal
Faktor Jasmaniah, Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat,
tidak ada motivasi, tidak ada rasa keingintahuan, mudah pusing,
mengantuk, kurang darah ataupun ada gangguan atau kelainan fungsi alat
indera serta tubuhnya.
2) Faktor Psikologi
a. Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai intelegensi rendah. Walaupun begitu siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti belajarnya,
karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak

faktor yang mempengaruhinya.

b. Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran itu tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul rasa bosan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar. Maka dari itu, perhatian sangat
penting bagi setiap siswa. Siswa yang memperhatikan ketika guru
sedang menyampaikan materi pelajaran, maka siswa akan dengan

mudah menangkap apa yang dipelajari.

c. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih
baik.
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d. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Seorang anak akan berhasil dalam belajar jika anak
sudah siap.
e. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksakan kecakapan.
3) Faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan.
b. Faktor Sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilain diatas ukuran,

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Pada saat penulis menyusun penelitian ini, penulis menemukan beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pratiwi (2022) dengan judul “Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Minat
Terhadap Layanan Bimbingan Dan Konseling Pada Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas (SMA) Di Surabaya”. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan pada bidang layanan BK,persepsi dan
teman sebaya memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan cara
simultan (bersama — sama) terhadap minat pada layanan BK. Semakin
tingginya kebutuhan peserta didik pada bidang layanan bimbingan
konseling,maka semakin positif persepsi dan semakin mendukungnya
teman sebaya maka akan semakin tinggi juga minat pada layanan

bimbingan dan konseling. Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan
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penelitian sekarang yaitu sama — sama meneliti tentang faktor — faktor
minat terhadap layanan BK, penelitian ini juga menggunakan kuantitatif,
subjek penelitiannya siswa SMA. Perbedannya antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu pada penelitian sebelumnya
menggunakan rancangan penelitian korelesional dengan teknik
pengumpulan data menggunakan self — report dengan instrumen angket
yang disebarkan melalui google from. Data yang diperoleh juga
menggunakan regresi berganda linear. Sedangkan peneliti sekarang
menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala dengan analisis data
menggunakan metode kuantitatif. Lokasi dalam penelitian sebelumnya di
lakukan di tiga SMA yakni : SMAN 7 Surabaya, SMAN 21 Surabaya dan
SMAN 4 Surabaya. Sedangkan lokasi penelitian sekarang hanya dilakukan
di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

Romadhon (2016) berjudul” Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Dan Motivasi Memanfaatkan Layanan Bimbingan Dan Konseling”. Hasil
dari penelitian tersebut faktor-faktor yang mempengaruhi minat
memanfaatkan layanan BK berupa faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi: adanya masalah yang timbul,motivasi diri, dan sikap
yang ditunjukan. Faktor eksternal meliputi: pengaruh keluarga, guru BK,
fasilitas layanan BK, teman pergaulan, dan media yang digunakan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi memanfaatkan layanan BK berupa
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: adanya kebutuhan,
perilaku yang muncul, dan memiliki tujuan dalam memanfaatkan layanan
BK. Faktor eksternal meliputi: pengaruh orang tua, guru BK serta fasilitas
layanan BK, dan teman pergaulan. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian sekarang yaitu sama — sama meneliti minat memanfaatkan
layanan BK dengan subjek penelitiannya siswa SMA. Perbedaan antara
peneliti ini dengan peneliti sekarang yaitu penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif, teknik analisis data
menggunakan reduksi data, display data dan kesimpulan sedangkan

penelitian sekarang menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Lokasi
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dalam penelitian sebelumnya di lakukan di SMA Negeri 10 Yogyakarta
sedangkan lokasi penelitian sekarang hanya dilakukan di SMA Negeri 13
Bandar Lampung. Di penelitian ini juga menambahkan variabel lain yaitu

motivasi sedangkan peneliti sekarang hanya berfokus dengan minat.

. Prastiti, dkk (2013) berjudul” Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Rendahnya Minat Siswa Memanfaatkan Layanan Konseling Perorangan”.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara umum faktor
yang paling mempengaruhi antara faktor internal dan eksternal adalah
faktor internal. Dari faktor internal, hasil yang diperoleh adalah persepsi
dengan nilai 0.423, motivasi dengan nilai 0.412 dan faktor eksternal hasil
yang diperoleh adalah kepribadian konselor dengan nilai 0.346, teman
sebaya dengan nilai 0.419, guru dengan nilai 0.043. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam
rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan konseling adalah
faktor internal,sedangkan untuk faktor internal komponen yang paling
berpengaruh adalah persepsi. Faktor yang paling mempengaruhi dari faktor
eksternal adalah teman sebaya. Persamaan antara penelitian ini dan
penelitian sekarang yaitu sama — sama meneliti tentang faktor — faktor yang
mempengaruhi minat. Perbedaan antara peneliti ini dan peneliti sekarang
yaitu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto
dengan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Metode analisis data regreasi linear berganda. Sedangkan peneliti sekarang
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif deskriptif. Lokasi dalam
penelitian sebelumnya di lakukan di SMP N 1 Sigaluh Banjarnegara
sedangkan lokasi penelitian sekarang hanya dilakukan di SMA Negeri 13

Bandar Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
kuantitatif. Sugiyono (2016) mengatakan penelitian deskriptif yaitu, penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan fenomena kondisi, atau variabel tertentu dan tidak
dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis. Metode penelitian
kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016) yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3. 2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 13 Bandar Lampung,
Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Tahun ajaran 2023/2024.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA

Negeri 13 Bandar Lampung terdiri dari 10 kelas yang berjumlah sebanyak
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342 siswa, berikut ini penyajian tabel populasi peserta didik kelas X1 SMA
Negeri 13 Bandar Lampung yaitu:

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas X1 SMA Negeri 13 Bandar

Lampung

No Kelas Jumlah Siswa
1 X1 34
2 X2 34
3 XI3 34
4 Xl 4 34
5 XI5 34
6 Xl 6 35
7 X7 35
8 X8 34
9 X9 35
10 X110 33

Jumlah 342

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber penelitian.
Populasi pada penelitian kuantitatif merupakan seluruh konsumen yang
menjadi sumber data dalam penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono
(2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi

untuk mewakili seluruh populasi.

Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan jumlah responden yang
akan dijadikan sampel penelitian. Banyaknya sampel ditentukan dengan
rumus Slovin, karena rumus ini telah digunakan dalam banyak penelitian
untuk menggambarkan hasil penelitian dan dapat mewakili seluruh
populasi (representative), serta digunakan untuk memperkirakan proporsi

populasi. , rumus Slovin secara matematis ditulis sebagai berikut:
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. N
1+ N(e)?
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang bisa ditolerir

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI yang ada di
SMA Negeri 13 Bandar Lampung berjumlah 342 siswa, sehingga dapat
diperoleh jumlah sampel yang diteliti sebagai berikut:

N
RN ISE
342
"= 1+342 (002
342

"= 1342

342
"4

n = 77,337 dibulatkan menjadi 77

3.4 Teknik pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

probability sampling dengan menggunakan cluster random sampling.
Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono, 2015). Dan untuk menetukan besarnya sampel
dalam setiap kelas dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang

diambil lebih proporsional dengan cara sebagai berikut :

_ jumlah Siswa tiap kelas

Jumlah Sampel = — —— x jumlah sampel
jumlah populasi




Tabel 2 Perhitungan Jumlah Sampel

No Kelas Populasi Jumlah Sampel
1. X1 %x 77 = 8 8
2 X2 %x 77 — 7
3 X13 %x 7 —g 8
4 X1 4 %x 77 = 8
5 XI5 %x 77 = 7
6 Xl 6 %x 77 = g 8
7 X7 %x 77 = g 8
8 X8 %x 77 = 8
9 X9 %x 77 = g 8
10 X110 %x 77 =7 7
Total 77

3.5 Definisi Operasional

3.5.1. Minat Memanfaatkan Layanan BK

3.6 Teknik Pengumpulan Data
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Minat memanfaatkan layanan BK adalah keadaan dimana siswa tertarik

dan timbul dorongan untuk memanfaatkan layanan serta proses

bimbingan dan konseling yang ada di sekolah guna membantunya dalam

bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Minat siswa dalam penelitian

ini diukur menggunakan skala. Minat yang merujuk pada pendapat

Safari (2015) yang di lihat dari berbagai faktor yaitu perasaan senang,

ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa.

Teknik pengumpulan data yakni suatu teknik yang digunakan peneliti dalam

mengambil informasi dalam penelitian, guna sebagai pembuktian konkrit atas

jawaban fenomena tertentu yang ada di

lingkungan sekitar.

Teknik

pengumpulan data peneliti dalam penelitian ini menggunakan angket. Menurut
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Sugiyono (2017) angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan kumpulan pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Sedangkan model skala yang akan digunakan adalah skala psikologi
berbentuk skala likert. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa skala model likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pada skala model
likert memiliki empat alternatif respon pernyataan yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap item dari
skala yang diberikan kepada subjek terbagi menjadi dua bagian yaitu Favorable
dan Unfavorable. Alternatif jawaban dan bobot penilaian yang digunakan dapat
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 3. Item Perskoran

No Kriteria Pertanyaan Positif | Pertanyaan Negatif
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

Setelah ditentukan bobot nilai untuk setiap pertanyaan, maka akan dijabarkan
kisi-kisi instrumen yang disajikan dalam tabel. Berikut dijelaskan
pengembangan Kisi-kisi instrumen tentang faktor yang melatarbelakngi
rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan BK dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen minat memanfaatkan layanan BK di sekolah

Variabel Indikator Sub Indikator Item Pernyataan
+ -
Minat siswa | Perasaan | a. Memanfaatkan Layanan | 1*,3,5 2*,4,6
dalam Senang BK yang ada di sekolah
memanfaatk b. Tidak terpaksa mengikuti | 7,9%11+ |8,10+1
an Layanan Layanan BK di sekolah 13 2+14
BK Ketertarik | a. Ketertarikan siswa pada 15+,17,19 | 16,18,2
an Siswa | sosok Guru BK ,21,23* 0,22
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(Safari,2015 b. Ketertarikan siswa untuk | 24+,26,28 | 25*,27,
) mengikuti program — =30%,31, |29,32,3
program yang ada di BK 33,34 5

Perhatian | a. Siswa memiliki perhatian | 36,38,40, | 37+,39,
Siswa terhadap Layanan BK 42,44 41+,43
dengan tujuan untuk
memahami dan

mengembangkan diri

Keterlibat | a. Keterlibatan siswa 45,47.49~ | 46,485
an Siswa | mengikuti Layanan BK ;51,53 0,52,54

3.7 Uji Coba Analisis

3.7.1 Uji Validitas
Uji Validitas adalah proses untuk memberikan sejauh mana alat ukur yang
dipergunakan dalam suatu penelitian bisa mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas berafiliasi menggunakan ketepatan dan kecermatan
suatu indera ukur pada menjalankan fungsinya. Ghozali (2018)
menyatakan bahwa uji validitas dipergunakan buat mengukur sah atau
valid tidaknya suatu survey. Dalam penelitian, uji validitas dilakukan
untuk mengetahui tingkat validitas dari alat ukur yang digunakan. Sebuah
penelitian dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan
dapat diandalkan. Nilai validitas didapat melalui r hitung dan r tabel

dengan pernyataan bahwa jika r hitung > r tabel maka valid.

Frv = nQxy)-Ex)Ey)
VT w2 —(3x)? } (nXy?-(y)?

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel x dany
N = Jumlah subjek

XY = Jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
>X = Jumlah nilai X

XY = Jumlah nilai Y

X2 = Jumlah dari kuadrat nilai X

>Y2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y
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Kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel maka alat pengukuran
dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung <rtabel maka alat pengukuran yang
dipakai tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti
(Rusman, 2018). Rtabel dalam yang digunakan dalam uji validitas ini

sebesar 0,361 dengan signifikansi sebesar 5%.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah suatu metode untuk mengukur konsistensi dan kejelasan
akibat pengukuran asal skala atau instrumen penelitian. Sugiyono (2017), uji
reliabilitas artinya sejauh mana hasil pengukuran menggunakan objek yang
sama akan membentuk data yang sama. Uji reliabilitas dipergunakan untuk
memastikan apakah kuesioner atau instrumen penelitian tadi dapat
menghasilkan data yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel
yang reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

m-[5] [1 -2

Keterangan :
r1 = koefisien realiabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Yo?b = jumlah varian butir

ot  =varian total antara 0.08 sampai dengan 0,1

Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan

kriteria reliabilitas menurut Sugiyono (2014) sebagai berikut :

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas

Koefisien r Kategori
0,8 —1,000 Sangat Tinggi
0,6 — 0,799 Tinggi
0,4 -0,599 Cukup Tinggi
0,2-0,399 Rendah
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| 0,0-0199 | SangatRendah |

Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan bantuan

program SPSS versi 16 for windows.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item

Minat memanfaatkan Layanan 0.917 38
BK

Berdasarkan hasil pengolahan data uji reliabilitas pada instrumen minat
memanfaatkan layanan bk didapatkan nilai alpha untuk skala minat
memanfaatkan layanan bk sebesar 0.917. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen ini termasuk kedalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini layak untuk

digunakan.

3.8 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016) Analisis data adalah proses untuk mengelompokkan
pengurutan data kedalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh
akibat sinkron dengan data yang telah dihasilkan.Metode analisis data adalah
serangkaian kegiatan pada mengolah data yang akan terjadi penelitian
menggunakan mengelompokkan sesuai variabel yang diteliti untuk
mengetahui kebenaran yang sudah diajukan. Penyelesaian penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi rendahnya minat
siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. Ada beberapa
metode analisis data yang dipergunakan untuk menjawab tujuan tersebut yakni

tujuan pertama ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif .



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata — rata siswa yang berminat

di SMA Negeri 13 Bandar Lampung berada pada kategori sedang yang
dibuktikan dengan persentase sebesar 80%. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi minat memanfaatkan layanan BK yaitu faktor ketertarikan
siswa sebanyak 40%, perhatian siswa sebanyak 26%, faktor perasaan senang

sebanyak 21% dan keterlibatan siswa sebanyak 13%.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan yaitu :

1. Bagi pihak Sekolah

Disarankan agar dapat memfasilitasi ruang BK untuk menciptakan suasana
atau atmosfir yang menyenangkan bagi siswa. Libatkan guru dan staf sekolah
dalam mendukung program BK.

2. Bagi Guru BK

Bagi Guru BK dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan, sehingga
Guru BK dapat meningkatkan hubungan interpersonal dengan siswa seperti
bersikap ramah dan menunjukkan perhatian yang tulus. Yang mana hal

tersebut dapat meningkatkan minat siswa terhadap layanan BK.

3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengubah persepsinya mengenai Guru BK bahwa
Guru BK bukan hanya polisi sekolah dan BK bukan tempat untuk siswa
bermasalah. Selain itu siswa diharapkan untuk memanfaatkan layanan BK

yang ada di sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pertama, penelitian ini hanya menggunakan Kkuesioner sebagai alat
pengumpulan data, sehingga informasi yang diperoleh mungkin kurang
mendalam. Kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor budaya
dan sosial yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam memanfaatkan

layanan BK.
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